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ABSTRAK 

KESEHATAN JIWA REMAJA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

(SMP) NEGERI 3 KALIBENING KABUPATEN BANJARNEGARA 

 

Latar Belakang: Remaja adalah individu yang mengalami masa peralihan dari 

masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Remaja pada tahap ini belum mencapai  

kematangan mental dan sosial sehingga remaja harus menghadapi banyak tekanan 

emosi dan sosial yang bertantangan. Masalah kesehatan jiwa dapat berasal dari 

diri remaja itu sendiri, hubungan orang tua dengan remaja atau akibat interaksi 

sosial di luar lingkungan keluarga, sehingga akibatnya dapat terjadi masalah 

kesehatan.  

Tujuan: mengetahui tingkat kesehatan jiwa remaja di SMP Negeri 3 Kalibening 

Kabupaten Banjarnegara. 

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analitik 

yang ditujukan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada baik fenomena 

alamiah maupun fenomena buatan manusia. Sampel dalam penelitian ini adalah 

162 siswa/siswi. Sampel ini diambil dengan menggunakan total sampling.  

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa responden sebagian besar 

berusia 11- 13 Tahun sejumlah 104 (64.2%), jenis kelamin responden sebagian 

besar adalah  perempuan sejumlah 88 (54.3%), tingkat kesehatan jiwa remaja 

sehat siswa  siswi SMP Negeri 3 Kalibening Kabupaten Banjarnegara sebagian 

besar adalah sehat sejumlah 105 (64.8%), remaja yang memiliki gangguan pada 

siswa siswi SMP Negeri 3 Kalibening Kabupaten sejumlah 0 (0%), dan beresiko 

pada siswa siswi SMP Negeri 3 Kalibening Kabupaten Banjarnegara sejumlah 57 

(35,2%).  

 

Kata Kunci: Remaja, Anak sekolah, Kesehatan jiwa 
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ABSTRACT 

ADOLESCENT MENTAL HEALTH AT STATE JUNIOR HIGH SCHOOL 

(SMP) 3 OF BANJARNEGARA 

 

Background: Teenagers are individuals who experience a transition from 

childhood to adulthood. Adolescents at this stage have not yet reached mental and 

social maturity so adolescents have to face many emotional and social pressures 

that are contradictory. Mental health problems can originate from the teenagers 

themselves, parents' relationships with teenagers or due to social interactions 

outside the family environment, so that as a result health problems can occur. 

Objective: To know the level of mental health of adolescents in State Junior High 

School 3 Kalibening of Banjarnegara.  

Method: This type of research is analytic descriptive research aimed at describing 

the phenomena that exist both natural phenomena and man-made phenomena; the 

sample in this study was 162 students. This sample was taken using total 

sampling. 

Result: Based on the results of the study found that the majority of respondents 

aged 11-13 years were 104 (64.2%), the sex of the respondents were mostly 88 

women (54.3%), the level of mental health of healthy adolescents at State Junior 

High School 3 Kalibening of Banjarnegara Regency is mostly 105 healthy 

(64.8%), adolescents who have disorders in students of State Junior High School 3 

Kalibening of Banjarnegara Regency are 0 (0%), and at risk of students of State 

Junior High School 3 Kalibening of Banjarnegara Regency in the amount of 57 

(35.2%). 

 

Keyword : Teenager, Schoolchildren, mental health 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Remaja adalah individu yang mengalami masa peralihan dari masa 

kanak-kanak menuju masa dewasa. Menurut WHO, yang disebut remaja 

adalah mereka yang berada pada tahap transisi antara 12-24 tahun. 

Menurut kementrian Kesehatan RI batas usia remaja adalah antara 10-19 

tahun dan belum kawin. Masa remaja adalah satu tahap perkembangan 

yang unik terjadi di antara 11 dan 20 tahun, dimana terjadi perubahan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan (Stuart, 2016) 

Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak 

dengan dewasa. Remaja pada tahap ini belum mencapai kematangan 

mental dan sosial sehingga remaja harus menghadapi banyak tekanan 

emosi dan sosial yang bertantangan. Remaja akan mengalami perubahan 

fisik yang cepat ketika remaja memasuki masa puber. Salah satu dari 

perubahan fisik tersebut adalah kemampuan untuk melakukan proses 

reproduksi. Dan masa remaja tersebut juga banyak sekali remaja yang 

melakukan perlilaku menyimpang seperti, seks, minuman beralkohol, 

pernikahan dini dan lainnya (Hery Ernawati dkk, 2018).  

Faktor – faktor yang mempengaruhi kesehatan jiwa remaja yang 

disebabkan oleh gangguan penyesuaian diri muncul karena dipengaruhi 

oleh faktor dari dalam diri remaja (internal) maupun faktor dari luar diri 

(eksternal). Dari faktor internal bisa muncul karena problem psikologis 

dan sosial, kontrol diri yang lemah. Sedangkan dari faktor eksternal dapat 

terjadi karena persoalan keluarga, pengaruh negatif teman sebaya, pola 

asuh orang tua, pengaruh negatif komunitas serta pelecehan seksual 

(Retna, 2018). 



2 

 

 

 
STIKES Muhammadiyah Gombong 

Upaya pencegahan tersebut sangat penting dilakukan di kalangan 

masyarakat dan remaja. Upaya tersebut antara lain bisa dilakukan dengan 

bentuk-bentuk program-program khusus, seperti peningkatan kesadaran 

terhadap kesehatan mental, penyuluhan tentang hidup berumah tangga, 

pencegahan pernikahan dini, hidup secara sehat, pencegahan zat-zat 

adiktif, pencegahan terhadap HIV/AIDS dan lainnya (Retna, 2018). 

Masalah kesehatan jiwa dapat berasal dari diri remaja itu sendiri, 

hubungan orang tua dengan remaja atau akibat interaksi sosial di luar 

lingkungan keluarga, sehingga akibatnya dapat terjadi masalah kesehatan 

jiwa dengan manifestasi bermacam-macam, seperti kesulitan belajar, 

bingung peran, kenakalan remaja dan perilaku seksual yang menyimpang 

dapat menjadi stressor masalah kesehatan jiwa remaja (Sumiati dkk, 

2009).   

Gangguan jiwa pada remaja di dunia diperkirakan sebesar 450 juta 

orang yang terjadi pada usia 18-21 tahun. Berdasarkan hasil sensus 

penduduk Amerika Serikat diperkirakan 26,2 % penduduk berusia 18-30 

tahun atau lebih mengalami gangguan jiwa (WHO, 2010 Ririn Nasriati, 

2011). Menurut (Riskesdas) tahun 2018 prevalensi gangguan jiwa di 

indonesia dengan umur lebih dari 15-19 sebesar 9,8 % . Angka ini 

meningkat dibandingkan tahun 2013 yaitu 6%. Sebab itu persoalan 

kesehatan jiwa tidak bisa dianggap sepele. Perlu dicegah dan dikendalikan 

dengan upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Disekolah 

khususnya SMP Negeri 3 Kalibening belum pernah dilakukan penelitian 

tentang kesehatan jiwa remaja.  

Menurut Ainil Fitri (2018) tentang faktor–faktor yang 

mempengaruhi masalah mental emosional remaja di sekolah menengah 

(SMP) swasta se kota Padang Panjang tahun 2018. Hasil penelitian 

menunjukan kondisi mental dan emosional remaja yang tidak terkontrol 

bisa mempengaruhi tingkah laku remaja dan menyebabkan masalah pada 

kesehatan mental dan emosional remaja tersebut. Diharapkan kepada 
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perawat jika dikomunitas agar lebih sering menjalin komunikasi dengan 

pihak sekolah dan mengadakan kegiatan parenting agar tercipta kondisi 

kesehatan mental dan emosional remaja terutama di sekolah. 

Menurut  Ririn Nasriati (2011) tentang kesehatan jiwa remaja. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada masa remaja mempunyai tugas-

tugas perkembangan yang dapat menjadi ancaman bagi remaja dan juga 

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan. Adanya hambatan 

dalam tahap perkembangan dapat menimbulkan masalah kesehatan jiwa 

bila tidak terselesaikan dengan baik. Masalah tersebut dapat berasal dari 

remaja sendiri, hubungan dengan orang tua atau akibat interaksi sosial 

diluar lingkungan keluarga. Dampak selanjutnya adalah munculnya 

gangguan psikotik yang berlanjut sampai masa dewasa. Agar kesehatan 

jiwa remaja dapat tercapai maka deteksi dini dan intervensi dini perlu 

dilakukan dengan melibatkan keluarga maupun remaja sendiri sehingga 

masalah-masalah kejiwaan remaja dapat diatasi dengan baik.  

Studi pendahuluan dilakukan 18 Juli 2019 di SMP Negeri 3 

Kalibening dengan membagikan kuesioner berupa SRQ (Self Reporting 

Questionnaire) kepada 20 siswa siswi SMP Negeri 3 Kalibening. Dari 

hasil kuesioner menunjukan ada 8 siswa atau siswi yang mengalami 

gangguan psikososial, dan 12 siswa atau siswi yang sehat. Berdasarkan 

latar belakang penelitian sudah banyak remaja yang mengalami gangguan 

kesehatan jiwa. Namun, disekolah-sekolah belum pernah dilakukan 

penelitian khususnya SMP  Negeri 3 Kalibening, oleh tenaga kesehatan 

terdekat. Adapun rumusan masalah tersebut maka tertarik akan dilakukan 

penelitian yaitu: “ Kesehatan Jiwa Remaja di SMP Negeri 3 Kalibening 

Kabupaten Banjarnegara”.  
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B. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

yaitu: “ Kesehatan Jiwa Remaja di SMP Negeri 3 Kalibening Kabupaten 

Banjarnegara”.  

C. Tujuan penelitian  

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui tingkat kesehatan jiwa remaja di SMP Negeri 3 

Kalibening Kabupaten Banjarnegara. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik siswa siswi SMP Negeri 3 

Kalibening Kabupaten Banjarnegara.  

b. Untuk mengetahui tingkat kesehatan jiwa remaja sehat, remaja 

yang gangguan, remaja yang beresiko di SMP Negeri 3 Kalibening 

Kabupaten Banjarnegara 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya meneliti tentang Kesehatan Jiwa Remaja SMP Negeri 

3 Kalibening Kabupaten Banjarnegara. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada 

ilmu kesehatan jiwa remaja di SMP Negeri 3 Kalibening 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat membandingkan teori yang didapat dengan kenyataan yang 

ada dilapangan dan mendapatkan pengalaman langsung khusunya di 

kalangan sekolah. 

b. Bagi Institusi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 

Sebagai tambahan kepustakaan dalam pengembangan ilmu 

kesehatan pada umumnya dan ilmu keperawatan pada khususnya.  

c. Bagi Puskesmas 
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Sebagai informasi untuk menngetahui gambaran kesehatan jiwa 

sehingga jika ada yang mengalami gangguan bisa di tindak lanjuti 

untuk dilakukan pengobatan dan kunjungan jiwa secara rutin. 

d. Bagi Dinas Kesehatan 

Sebagai data untuk dapat mengetahui berapa kesehatan jiwa remaja 

SMP untuk dapat dilakukan pencegahan dan dapat mengantisipasi 

masalah tersebut.  

F. Keaslian Penelitian  

Peneliitian dengan judul Kesehatan Jiwa Remaja Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Kalibening Kabupaten Banjarnegara 

belum pernah dilakukan sebelumnya, tetapi penelitian yang hampir serupa 

pernah dilakukan yaitu: 

1. Ririn Nasriati (2011) dengan judul kesehatan jiwa remaja. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik kesehatan jiwa 

remaja tahun 2011. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

eksloratif. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor predisposisi 

dengan gangguan penyalahgunaan zat diperkirakan 32% remaja 

menderita gangguan penyalahgunaan zat. Sedangkan gangguan mood 

depresi pada anak-anak dan remaja berkisar antara 1-5%.  Gangguan 

ansietas berkisar 5-50% seorang remaja. Pada gangguan jiwa remaja 

banyak disebabkan dari faktor lingkungan sekolah, lingkungan 

masyarakat, teman sebaya, penyalahgunaan zat. Kesamaan penelitian 

diatas dengan penelitian ini adalah responden merupakan kesehatan 

jiwa pada remaja. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

ini bertujuan untuk mengetahui tentang Kesehatan Jiwa Remaja 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Kalibening Kabupaten 

Banjarnegara. Metode yang digunakan peniliti adalah deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan data akan 

dilakukan selama 1-2 minggu di SMP Negeri 3 Kalibening dengan 

menggunakan metode total sampling.  
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2. Alinil Fitri (2018) dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Masalah Mental Emosional Remaja Di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Swasta Se Kota Padang Panjang tahun 2018. Penelitian ini 

dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta Se Kota 

Padang Panjang tahun 2018. Desain penelitian ini adalah deskriptif. 

Sampel berjumlah 124 remaja, dengan teknik total sampling setelah 

skrining. Isntrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner SDQ (Strengths an Difficulties Questionnaire) dan 

kuesioner faktor-faktor yang mempengaruhi masalah mental 

emotional remaja. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, faktor pola 

asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang banyak 

mempengaruhhi masalah mental emotional remaja. Sebagian besar 

pola asuh yang diterapkan oleh orang tua responden adalah pola asuh 

otoriter dan permisif yaitu 58,4%. Kedua pola asuh ini sangat 

berdampak pada masalah mental emosional remaja yaitu rata-rata 

berada pada kategori borderlain (beresiko). Saran dari penelitian ini 

adalah diharapakan kepada perawat jika dikomunitas agar lebih 

sesring menjalin komunikasi dengan pihak sekolah dan mengadakan 

kegiatan parenting agar tercipta kondisi kesehatan mental dan 

emosional remaja terutama di sekolah. Kesamaan penelitian diatas 

dengan penelitian ini adalah responden merupakan kesehatan jiwa 

pada remaja. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang Kesehatan Jiwa Remaja Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Kalibening Kabupaten 

Banjarnegara. Metode yang digunakan peniliti adalah deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan data akan 

dilakukan selama 1-2 minggu di SMP Negeri 3 Kalibening dengan 

menggunakan metode total sampling. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Kesehatan Jiwa Remaja di Sekolah Menengah Pertama (SMP)  

Negeri 3 Kalibening Banjarnegara 

 

  Nomor Responden     :........................             (diisi oleh peneliti) 

A. Data Demografi 

Diisi oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara dan 

rekam medis responden. Beri tanda (√) pada kotak 

yang tersedia. 

1. Nama : 

2. Umur : .............. tahun 
 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

Laki-laki 
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B. Kuesioner SRQ 29 

 

Petunjuk: Bacalah petunjuk ini seluruhnya sebelum mulai mengisi. 

Pertanyaan berikut berhubungan dengan masalah yang mungkin 

mengganggu Anda selama 30 hari terakhir. Apabila Anda 

menganggap pertanyaan itu Anda alami dalam 30 hari terakhir, 

berilah tanda silang (X) pada kolom Ya. Sebaliknya, Apabila Anda 

menganggap pertanyaan itu tidak Anda alami dalam 30 hari 

terakhir, berilah tanda silang (X) pada kolom Tidak. Jika Anda 

tidak yakin tentang jawabannya, berilah jawaban yang paling 

sesuai di antara Ya dan Tidak. Kami tegaskan bahwa jawaban 

Anda bersifat rahasia dan akan digunakan hanya untuk membantu 

pemecahan masalah Anda.  

 

No Pertanyaan  Ya Tidak 

1 Apakah Anda sering merasa sakit kepala?   

2 Apakah Anda kehilangan nafsu makan?   

3 Apakah tidur Anda tidak nyenyak?   

4 Apakah Anda mudah merasa takut?   

5 Apakah Anda merasa cemas, tegang, atau 

khawatir? 

  

6 Apakah tangan Anda gemetar?   

7 Apakah Anda mengalami gangguan 

pencernaan? 

  

8 Apakah Anda merasa sulit berpikir jernih?   

9 Apakah Anda merasa tidak bahagia?   
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10 Apakah Anda lebih sering menangis?   

11 Apakah Anda merasa sulit untuk menikmati 

aktivitas sehari-hari? 

  

12 Apakah Anda mengalami kesulitan untuk 

mengambil keputusan? 

  

13 Apakah aktivitas/tugas sehari-hari Anda 

terbengkalai? 

  

14 Apakah Anda merasa tidak mampu berperan 

dalam kehidupan ini? 

  

15 Apakah Anda kehilangan minat terhadap 

banyak hal? 

  

16 Apakah Anda merasa tidak berharga?   

17 Apakah Anda mempunyai pikiran untuk 

mengakhiri hidup Anda? 

  

18 Apakah Anda merasa lelah sepanjang waktu?   

19 Apakah Anda merasa tidak enak di perut?   

20 Apakah Anda mudah lelah?   

21 Apakah Anda minum alkohol lebih banyak 

dari biasanya atau Apakah Anda 

menggunakan narkoba? 

  

22 Apakah Anda yakin bahwa seseorang 

mencoba mencelakai Anda dengan cara 

tertentu? 

  

23 Apakah ada yang mengganggu atau hal yang   
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tidak biasa dalam pikiran Anda?  

24 Apakah Anda pernah mendengar suara tanpa 

tahu sumbernya atau yang orang lain tidak 

dapat mendengar? 

  

25 Apakah Anda mengalami mimpi yang 

mengganggu tentang suatu bencana/musibah 

atau adakah saat-saat Anda seolah mengalami 

kembali kejadian bencana itu?  

  

26 Apakah Anda menghindari kegiatan, tempat, 

orang atau pikiran yang mengingatkan Anda 

akan bencana tersebut? 

  

27 Apakah minat Anda terhadap teman dan 

kegiatan yang biasa Anda lakukan berkurang? 

  

28 Apakah Anda merasa sangat terganggu jika 

berada dalam situasi yang mengingatkan 

Anda akan bencana atau jika Anda berpikir 

tentang bencana itu? 

  

29 Apakah Anda kesulitan memahami atau 

mengekspresikan perasaan Anda? 
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Statistics 

 
Usia Jenis Kelamin 

Kesehatan 

Siswa Resiko Gangguan 

N Valid 162 162 162 162 162 

Missing 0 0 0 0 0 

Minimum 1 1 0 0 0 

Maximum 2 2 1 1 1 

Sum 220 250 57 13 6 

 

 

Usia 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 11- 13 Tahun 104 64,2 64,2 64,2 

14 - 16 Tahun 58 35,8 35,8 100,0 

Total 162 100,0 100,0  

 

 

Jenis Kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 74 45,7 45,7 45,7 

Perempuan 88 54,3 54,3 100,0 

Total 162 100,0 100,0  

 

 

Kesehatan Siswa 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sehat 105 64,8 64,8 64,8 

Resiko 57 35,2 35,2 35,2 

100,0 

Gangguan 

Total 

0 

162 

0 

100 

              0 

100 

 

 

 

 

Om 
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Resiko 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Resiko 149 92,0 92,0 92,0 

Mempunyai Resiko 13 8,0 8,0 100,0 

Total 162 100,0 100,0  

 
 

 

Gangguan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Mempunyai 

Gangguan 

156 96,3 96,3 96,3 

Mempunyai Gangguan 6 3,7 3,7 100,0 

Total 162 100,0 100,0  
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